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Abstrak 

 
UPAYA PENINGKATAN PERFORMA PENCAHAYAAN ALAMI 

MELALUI PENAMBAHAN LIGHT SHELF DAN LUX CENSOR 

PADA GREEN OFFICE PARK 9 TANGERANG 
 

Oleh 

Safira Bellinda 

NPM: 2017420096 

 
Pembangunan infrastruktur menyumbang porsi besar dalam penurunan kualitas lingkungan, 

salah satu dampaknya adalah fenomena global warming yang menyebabkan peningkatan suhu di 

permukaan bumi. Untuk menyikapi fenomena tersebut, diterapkanlah konsep bangunan hijau dalam 

arsitektur sebagai upaya untuk mengurangi dampak terhadap lingkungan dan menuju lingkungan 

berkelanjutan. Dalam penerapannya di Indonesia, konsep bangunan hijau dinilai melalui rating 

system Greenship yang dikeluarkan oleh Green Building Council Indonesia (GBCI). 

Sistem pencahayaan pada bangunan mengkonsumsi energi terbesar kedua setelah sistem 

pendinginan udara. Hal ini dapat menyebabkan pemborosan karena pencahayaan merupakan faktor 

yang esensial untuk bangunan kantor. Penggunaan sistem pencahayaan yang optimal dan sesuai 

dengan standar kebutuhan aktivitas di kantor dapat menghemat penggunaan energi sebesar 21% dari 

total penggunaan energi bangunan dan meningkatkan produktivitas kerja serta kesehatan pekerja. 

Green Office Park 9 merupakan salah satu bangunan perkantoran pada kompleks Green 

Office Park di BSD City, Tangerang. Bangunan dengan 6 lantai ini dirancang dengan konsep 

bangunan hijau sehingga berkontribusi terhadap upaya penghematan penggunaan sumber daya alam. 

Bangunan ini telah meraih  sertifikasi Platinum Greenship dan memiliki potensi untuk terus 

berkembang dan mengoptimalkan penerapan konsep bangunan hijau. Meskipun bangunan ini telah 

mencapai kriteria Greenship pada standar EEC 2, pencahayaan alami pada ruang dalam bangunan 

masih dapat ditingkatkan karena bangunan kantor membutuhkan sistem pencahayaan yang optimal.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya peningkatan performa 

pencahayaan alami melalui penambahan light shelf dan lux censor pada Green Office Park 9.   

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah simulasi-evaluatif dengan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. Proses penelitian dimulai dengan mengumpulkan data terkait Green Office 

Park 9 melalui studi pustaka dan observasi lapangan. Perancangan model bangunan dilakukan untuk 

membuat visualisasi bangunan dan melengkapi kebutuhan simulasi. Dilakukan simulasi untuk 

mengevaluasi iluminan pencahayaan alami pada model eksisting dan model modifikasi. Modifikasi 

yang dilakukan berupa penambahan light shelf internal. Berdasarkan hasil simulasi, dibuat 

rekomendasi peletakan lux censor. 

Simulasi pencahayaan alami dilakukan pada ruang kerja pada lantai tipikal, yaitu di lantai 1, 

2, 3, 5, dan 6. Berdasarkan hasil simulasi pada model eksisting, ditemukan bahwa lantai 1, 2, dan 3 

belum memenuhi kriteria Greenship dan setiap lantai belum memenuhi kriteria SNI No. 03-2396-

2001. 

Berdasarkan hasil simulasi pada model modifikasi, ditemukan bahwa penambahan light shelf 

internal meningkatkan iluminan pencahayaan alami pada setiap lantai. Peningkatan iluminan yang 

membantu mencapai kriteria Greenship terjadi pada lantai 2 dan 3, sedangkan peningkatan yang 

membantu mencapai kriteria SNI No. 03-2396-2001 terjadi pada lantai 6. Peningkatan iluminan 

paling besar terjadi pada lantai 3 dan 6, sedangkan peningkatan paling kecil terjadi pada lantai 1. 

Rata-rata luas ruang kerja yang mendapatkan 300 lux meningkat sebesar 3,26% dan rata-rata 

iluminan ruang kerja meningkat sebesar 36,22 lux. 
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Abstract 

 
EFFORTS TO INCREASE NATURAL LIGHTING PERFORMANCE 

THROUGH THE ADDITION OF LIGHT SHELF AND LUX CENSOR 

AT GREEN OFFICE PARK 9 TANGERANG 
 

by 

Safira Bellinda 

NPM: 2017420096 

 
Infrastructure development has taken part in causing environment quality degradation, one 

of the impacts is global warming that causes the increase of earth’s surface temperature. Based on 

this phenomenon, the concept of green building is applied in architecture as an effort to reduce the 

impact toward the environment and to attain the sustainable environment. In its application in 

Indonesia, the green building concept is assessed through the Greenship rating system issued by the 

Green Building Council Indonesia (GBCI). 

Lighting systems in buildings consume the second largest amount of building energy usage 

after air cooling systems. This can cause waste of money and energy as lighting is an essential factor 

for office buildings. The use of an optimal lighting system which is in accordance with the standards 

of activity needs in office can save by 21% of the total building energy usage and increase work 

productivity and health of workers. 

Green Office Park 9 is one of the office buildings in the Green Office Park complex in BSD 

City, Tangerang. This 6-storey building is designed with green building concept so that it contributes 

to the saving of natural resources usage. This building has achieved Platinum Greenship 

certification and has the potential to continue to grow and optimize the application of the green 

building concept. Even though this building has reached the Greenship criteria in the EEC 2 

standard, the natural lighting in the interior of the building can still be improved for office building 

requires an optimal lighting system. 

The purpose of this research is to determine the efforts to improve the performance of natural 

lighting through the addition of light shelf and lux censor at Green Office Park 9. 

The methods used in this study are simulation-evaluative with quantitative and qualitative 

approaches. The research process began by collecting data related to Green Office Park 9 through 

literature study and field observations. The making of building model is done to create building  

visualization and complete the simulation needs. Natural lighting simulations are performed to 

evaluate the natural lighting illuminance on the existing model and the modified model. The 

modifications made on the building model is the addition of internal light shelf. Recommendation 

for the lux censor placement is carried out based on the simulation results. 

The natural lighting simulations are performed on the building’s workspace at the typical 

building levels, which are the 1st, 2nd, 3rd, 5th, and 6th level. Based on the simulation results on the 

existing model, it is discovered that the 1st, 2nd, and 3rd level did not meet the Greenship criteria and 

all levels did not meet the criteria of SNI No. 03-2396-2001. 

Based on the simulation results on the modified model, it is discovered that the addition of 

internal light shelf increased the illuminance of natural lighting on every building level. The 

increase of illuminance that helps achieving Greenship criteria occurred on the 2nd and 3rd level, 

while the increase that helps achieving SNI No. 03-2396-2001 criteria occurred on the 6th floor. The 

largest increase in illuminance occurred on the 3rd and 6th floors, while the smallest increase 

occurred on the 1st floor. The average workspace area that received 300 lux increased by 3.26% 

and the average workspace illuminance increased by 36,22 lux. 

 

Key words: simulation, green building, natural lighting, light shelf, lux censor  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, sektor 

pembangunan di Indonesia turut melaju pesat. Pembangunan infrastruktur menyumbang 

porsi besar dalam penurunan kualitas lingkungan, salah satu dampaknya adalah fenomena 

global warming yang menyebabkan peningkatan suhu di permukaan bumi. Dalam proses 

pembangunan maupun pengoperasiannya, bangunan gedung menghasilkan emisi CO2 dan 

menggunakan energi dalam jumlah besar: sistem pendingin udara (56,2%), sistem 

pencahayaan (21%), transportasi vertikal (9,6%), dan kebutuhan bangunan lainnya 

(13,2%). Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa sistem pencahayaan pada bangunan 

mengkonsumsi energi terbesar kedua setelah sistem pendingin udara. 

 

Gambar 1.1 Diagram Rincian Energi Bangunan  

Sumber: Jakarta Green Building User Guide 

Fenomena kerusakan alam yang disebabkan oleh sektor pembangunan menjadi salah 

satu tanggung jawab bagi ahli di bidang arsitektur untuk direncanakan penanganannya. 

Karena itu, diterapkan konsep bangunan hijau (green building) yang bertujuan untuk 

meningkatkan nilai dan kualitas bangunan terhadap lingkungan dan penggunaan energi. 

Pada pengaplikasiannya, bangunan dirancang dengan pertimbangan akan dampaknya 

terhadap lingkungan serta keberlanjutan sumber daya alam yang digunakan. Di Indonesia, 

penerapan konsep bangunan hijau diukur melalui proses evaluasi dengan perangkat tolak 

ukur (rating system) untuk pendapatkan sertifikasi bangunan hijau Greenship yang 

dikeluarkan oleh Green Building Council Indonesia (GBCI). 
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Gambar 1.2 Lokasi Green Office Park 9 

Sumber: earth.google.com 

Green Office Park 9 (GOP-9) merupakan salah satu bangunan perkantoran pada 

kompleks Green Office Park di BSD City, Tangerang yang dirancang dengan konsep 

bangunan hijau. Kompleks ini merupakan distrik perkantoran pertama di Indonesia yang 

mendapat sertifikasi Gold Green District dari Building Construction Authority (BCA) dari 

Singapura. Penerapan fitur hijau di kompleks ini mencakup microclimate optimization, 

green transport and integrated parking, serta sustainable management practice. Terdapat 

9 gedung perkantoran dan mal khusus food and beverages, yaitu BSD City Marketing 

Office, Sinarmas Land Plaza, Grha Unilever, Green Office Park 1, Green Office Park 6, 

Green Office Park 9, dan The Breeze. Setiap bangunan di kompleks ini memiliki 

karakteristik low rise dan memiliki akses yang terintegrasi dengan fasilitas publik lainnya 

seperti pusat perbelanjaan, area komersial, hiburan, pendidikan, perbankan, residensial, dan 

fasilitas lainnya.  

 

Gambar 1.3 Zonasi dan Orientasi Green Office Park 9 

Sumber: earth.google.com 
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Bangunan ini berorientasi memanjang ke arah timur dan barat sesuai dengan 

penyikapan terhadap sudut datang matahari. Terdapat 2 sayap bangunan (wing) pada 

bangunan ini, yaitu wing A yang menghadap ke utara dan wing B yang menghadap ke 

selatan. Bangunan ini terdiri dari 6 lantai yang disewakan sebagai ruang kerja, yaitu lantai 

dasar, 1, 2, 3, 5, dan 6. Selubung bangunan yang digunakan adalah kaca double glazed 

dengan fasad second skin metal perforasi baja guna memasukkan pencahayaan alami yang 

dibutuhkan dan menangkal panas matahari berlebih. Tampilan bangunan geometris dengan 

sudut-sudut bangunan yang melengkung dan pemberian aksen melalui fasad second skin 

yang didominasi oleh karakteristik horizontal. 

  

Gambar 1.4 Tampilan Bangunan Green Office Park 9 

Sumber: earth.google.com 

Bangunan ini mendapatkan sertifikasi Platinum dari Greenship New Building pada 

tahun 2017 dengan total skor 81 poin. Penerapan konsep bangunan hijau pada bangunan 

ini mencakup upaya konservasi sistem penyejuk udara yang hemat, sistem pencahayaan 

yang efektif, sistem transportasi vertikal yang efisien, kualitas udara dalam ruangan yang 

baik, dan penghematan keseluruhan konsumsi energi. Pada standar EEC 2 dalam kategori 

Energy Efficiency and Conservation (EEC) tentang pencahayaan alami, bangunan ini telah 

meraih 4 poin dimana dicapai tolok ukur 1 dan 2 yang masing-masing berbobot 2 poin. 

 

Gambar 1.5 Sertifikasi Bangunan Hijau Green Office Park 9 

Sumber: sertifikasibangunanhijau.com 
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Tabel 1.1 Pencapaian Kategori EEC pada Green Office Park 9 

 

Sumber: Manajemen Properti Green Office Park 9 

Meskipun bangunan ini telah mencapai kriteria Greenship pada standar EEC 2, 

performa pencahayaan alami bangunan masih dapat ditingkatkan. Pencahayaan merupakan 

faktor yang esensial pada bangunan kantor sehingga peningkatan pencahayaan alami dapat 

menghemat penggunaan energi serta meningkatkan produktivitas kerja dan kesehatan 

pekerja. Berdasarkan sebuah penelitian mengenai pengaruh pencahayaan alami terdahap 

produktivitas pekerja, diperoleh kesimpulan bahwa orang yang bekerja di kantor dengan 

jendela secara signifikan menghabiskan 15% lebih banyak waktu pada pekerjaannya 

dibandingkan dengan orang yang bekerja di kantor tanpa jendela (Figueiro, 2002). 

Simulasi pencahayaan alami pada ruang kerja dilakukan oleh penyusun untuk 

mengetahui performa pencahayaan alami Green Office Park 9 melalui model bangunan 

yang digambar ulang. Terdapat perbedaan pada proses perancangan model maupun 

simulasi yang dilakukan oleh penyusun dengan proses asli yang dilakukan oleh pihak 

Green Office Park 9. Berdasarkan hasil simulasi awal tersebut, ditemukan bahwa terdapat 

kriteria pencahayaan alami yang belum tercapai. Hasil simulasi ini berbeda dengan data 

pustaka yang didapat, namun mendukung dilakukannya pengupayaan peningkatan 

pencahayaan alami. 

Tabel 1.2 Hasil Simulasi Pencahayaan Alami pada Model Eksisting 

 

Kriteria Greenship Kriteria SNI No. 03-2396-2001 

Rata-rata Luas Ruang yang 

Dicakup 300 lux 𝑚in. 30% 

(%) 

Tingkat pencahayaan ruang 

kerja 350 lux 

(lux) 

Lantai 1 27,32 272,53 

Lantai 2 28,21 270,17 

Lantai 3 28,33 270,80 

Lantai 5 30,03 285,19 

Lantai 6 31,82 309,69 

Keterangan: 

 Memenuhi kriteria  

 Tidak memenuhi kriteria  
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Dengan begitu, dilakukan upaya  peningkatan performa pencahayaan alami pada 

bangunan ini melalui penambahan light shelf dan rekomendasi peletakan lux censor. Jenis 

light shelf internal dipilih karena merupakan elemen sederhana yang dapat ditambahkan 

pada ruang dalam tanpa banyak merubah desain eksisting. Keberadaannya tidak 

mengganggu kenyamanan visual pada ruang dalam bangunan maupun tampilan  luar 

bangunan. Rekomendasi peletakan lux censor dibuat dengan asumsi bahwa penambahan 

light shelf akan mengubah jarak penetrasi pencahayaan alami pada ruang dalam bangunan. 

 

Gambar 1.6 Contoh Penerapan Light Shelf Internal 

Sumber: amshades.com 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, pertanyaan penelitian penelitian ini adalah 

bagaimana upaya peningkatan performa pencahayaan alami melalui penambahan light 

shelf dan lux censor pada Green Office Park 9? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui upaya peningkatan performa pencahayaan alami melalui penambahan light 

shelf dan lux censor pada Green Office Park 9. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi pihak Green Office Park 9: 

Memperoleh rekomendasi desain berupa penambahan light shelf dan lux censor 

untuk meningkatkan performa pencahayaan alami. 

2. Bagi Penelitian Sejenis dan Arsitektur di Indonesia: 

a. Memperoleh pengetahuan mengenai penerapan konsep bangunan hijau dalam 

aspek pencahayaan alami pada suatu bangunan. 

b. Memperoleh pengetahuan mengenai upaya penambahan light shelf dan lux 

censor untuk meningkatkan performa pencahayaan alami pada suatu 

bangunan. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Objek Studi 

 

Gambar 1.7 Green Office Park 9 

Sumber: earth.google.com 

Nama bangunan  : Green Office Park 9 

Fungsi bangunan  : Gedung Perkantoran 

Alamat  : Jl. Grand Boulevard, BSD Green Office Park, BSD City, 

   Tangerang, Banten, Indonesia 

Arsitek  : Axis Architect Planners (SG) dan Tetra Design (ID) 

Tahun dibangun  : 2015 (selesai 2016) 

Jumlah lantai / wings : 1 lantai basemen + 6 lantai (Lantai Dasar, 1, 2, 3, 5, dan 

   6) / 2 wings (wing A dan B) 

Luas lahan  : 8.395 m2 

Luas bangunan  : 20.767 m2 

Luas tipikal per lantai : 3.538 m2 

Orientasi bangunan : Utara-selatan (memendek), timur-barat (memanjang) 

Parkir basemen  : ± 500 lots (2 lantai, 26.500 m2) 

Sistem HVAC  : Centralized chilled water system 

Power  :  1.385 kVA  

Sertifikasi  : Greenship New Building – Platinum (total poin: 81) 
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Pada setiap lantai bangunan terdapat 5 lift tamu, 3 tangga kebakaran, serta 

toilet pria dan wanita. Ruang kerja kantor di 6 lantai memiliki 6 jenis ruang pada 

setiap wing: zone 1, 2, 3, 5, 6, 7 (wing A) dan zone 8, 9, 10, 11, 12, 15 (wing B). 

Setiap jenis ruang kerja memiliki bentuk dan dimensi serupa, kecuali ruang kantor 

yang berlokasi di hook bangunan (zone 1, 7, 8, 15). Pada lantai 3 di wing A terdapat 

ruang kantor dengan dimensi yang lebih kecil (zone 3a, 3b, 3c, 3d,  5a, 5b, 5c). 

1.5.2. Latar Belakang Pemilihan Objek Studi 

Objek studi dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan berikut: 

1. Bangunan memiliki sertifikasi bangunan hijau yang baik, yaitu Greenship 

New Building Platinum dari GBCI. 

2. Bangunan memiliki bentuk dan fasad yang menarik untuk diteliti. 

3. Bangunan merupakan gedung perkantoran yang berlokasi di kawasan 

perkotaan sehingga penelitian terhadap objek ini dapat menambah 

pengetahuan mengenai penerapan konsep bangunan hijau pada bangunan 

dengan fungsi serupa. 

1.5.3. Pembatasan Lingkup Studi 

Pembatasan lingkup studi adalah sebagai berikut: 

1. Lingkup materi – Pembatasan materi difokuskan pada simulasi pencahayaan 

alami pada ruang dalam Green Office Park 9 dan upaya penambahan light 

shelf dan lux censor. 

2. Lingkup area – Pembatasan area difokuskan pada ruang kerja Green Office 

Park 9 yang disewakan. Dipilih 5 lantai dari keseluruhan 6 lantai kantor yang 

merupakan lantai tipikal dengan bentuk ruang kerja yang serupa, yaitu lantai 

1, 2, 3, 5, dan 6. 
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1.6. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.8 Kerangka Penelitian 
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